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Abstrak

Perpustakaan merupakan institusi strategis dalam mendukung pengembangan literasi
informasi, terutama di era digital yang ditandai oleh banijir informasi dari berbagai sumber. Literasi
informasi adalah kemampuan individu untuk mengenali kebutuhan informasi, mencari, mengevaluasi,
dan menggunakannya secara efektif dalam berbagai konteks. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
peran perpustakaan dalam meningkatkan literasi informasi bagi pemustaka, termasuk program-
program yang dilaksanakan, tantangan yang dihadapi, dan strategi pengembangan layanan. Kajian ini
menggunakan metode studi pustaka dengan menganalisis literatur dari jurnal, buku, dan laporan
penelitian terkait. Hasil kajian menunjukkan bahwa perpustakaan memiliki peran signifikan dalam
mendukung keterampilan literasi informasi, terutama melalui penyediaan sumber daya berkualitas,
pelatihan, dan program literasi. Namun, perpustakaan menghadapi tantangan seperti rendahnya
partisipasi masyarakat, kesenjangan teknologi, serta keterbatasan anggaran dan sumber daya
manusia. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan strategi inovatif, seperti integrasi teknologi digital,
kolaborasi dengan lembaga pendidikan, dan peningkatan kompetensi pustakawan. Kesimpulannya,
perpustakaan dapat menjadi agen literasi informasi yang efektif apabila didukung oleh kebijakan dan
implementasi program yang tepat. Studi ini merekomendasikan penguatan peran perpustakaan dalam
ekosistem pendidikan untuk mendukung pembelajaran sepanjang hayat.
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Abstract

Libraries are strategic institutions in supporting the development of information literacy,
especially in the digital era which is characterized by a flood of information from various sources.
Information literacy is an individual's ability to recognize information needs, search for, evaluate, and
use it effectively in various contexts. This research aims to examine the role of libraries in increasing
information literacy for users, including the programs implemented, challenges faced, and service
development strategies. This study uses a literature study method by analyzing literature from journals,
books and related research reports. The study results show that libraries have a significant role in
supporting information literacy skills, especially through providing quality resources, training and
literacy programs. However, libraries face challenges such as low community participation, technology
gaps, and limited budget and human resources. To overcome this challenge, innovative strategies are
needed, such as the integration of digital technology, collaboration with educational institutions, and
increasing the competence of librarians. In conclusion, libraries can be effective information literacy
agents if supported by appropriate policies and program implementation. This study recommends
strengthening the role of libraries in the education ecosystem to support lifelong learning.
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Pendahuluan

Literasi informasi menjadi keterampilan mendasar untuk mengakses informasi yang
valid dan relevan (Azaki, 2023; Rosalia & Masruri, 2024). Perpustakaan sebagai pusat
sumber belajar memiliki peran strategis dalam meningkatkan literasi informasi pemustaka.
Perpustakaan adalah sebuah institusi atau tempat yang dirancang untuk mengumpulkan,
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mengelola, menyimpan, dan menyediakan akses ke koleksi sumber informasi, seperti buku,
jurnal, dokumen digital, multimedia, dan sumber lainnya, untuk mendukung kegiatan belajar,
penelitian, dan hiburan. Perpustakaan berfungsi sebagai pusat pengetahuan yang berperan
penting dalam mendukung pendidikan, pengembangan budaya, dan literasi masyarakat
(Endarti, 2022; Sukri & Wahyuni, 2024).

Literasi informasi adalah kemampuan untuk mengenali kebutuhan informasi,
mengakses, mengevaluasi, dan menggunakan informasi secara efektif dan etis. Literasi
informasi mencakup keterampilan dalam mencari, memahami, mengevaluasi kredibilitas,
serta memanfaatkan informasi dari berbagai sumber untuk mendukung pengambilan
keputusan, penyelesaian masalah, dan pembelajaran sepanjang hayat (Anjali & Istigomah,
2020; S. C. Putri & Irhandayaningsih, 2021). Perpustakaan berperan penting dalam
meningkatkan literasi informasi dengan menyediakan akses ke sumber daya yang
berkualitas, serta memberikan bimbingan kepada pengguna dalam memahami dan
memanfaatkan informasi secara maksimal. Melalui layanan edukatif seperti pelatihan literasi
informasi, perpustakaan membantu individu menjadi pembelajar yang mandiri dan Kkritis
(Anjali & Istigomah, 2020; Sabilah & Fadly, 2024). Di era digital yang penuh dengan
kemajuan teknologi dan kemudahan akses informasi, literasi informasi menjadi keterampilan
yang tidak hanya penting, tetapi juga mendesak. Saat ini, kita hidup dalam dunia di mana
informasi tersedia melimpah dalam hitungan detik melalui internet. Namun, melimpahnya
informasi ini juga membawa tantangan besar: tidak semua informasi yang kita temui dapat
diandalkan, relevan, atau benar.

Literasi informasi memberikan kemampuan bagi kita untuk mengenali kebutuhan
informasi, menemukan sumber yang tepat, serta mengevaluasi kredibilitas dan validitasnya
(Hamidah & Fistiyanti, 2019; Komalasari et al., 2023). Dengan literasi informasi, kita dapat
memilah informasi yang benar dari misinformasi atau hoaks yang kian marak tersebar di
berbagai platform digital. Keterampilan ini melindungi kita dari bahaya penyebaran berita
palsu yang dapat memecah belah masyarakat atau memengaruhi keputusan kita secara
negative (Subarjo & Setianingsih, 2020). Lebih jauh, literasi informasi membantu kita dalam
pengambilan keputusan yang bijak di berbagai aspek kehidupan, seperti memilih layanan
kesehatan yang tepat, menentukan investasi yang cerdas, atau menyelesaikan masalah
dalam pekerjaan dan pendidikan. Di dunia kerja, misalnya, kemampuan untuk menemukan,
memahami, dan menggunakan informasi yang relevan menjadi faktor penting dalam
meningkatkan produktivitas dan efisiensi. Selain itu, literasi informasi mendukung
pembelajaran sepanjang hayat. Dengan keterampilan ini, kita dapat memanfaatkan sumber
daya digital seperti e-book, jurnal online, dan kursus daring untuk terus belajar dan
berkembang, kapan pun dan di mana pun (Safitri et al., 2023; Sinaga & Firmansyah, 2024).
Era digital tidak hanya menyediakan informasi, tetapi juga peluang tanpa batas untuk
memperkaya diri, asalkan kita tahu cara menggunakannya dengan benar.

Namun, literasi informasi tidak hanya tentang mencari dan menggunakan informasi,
tetapi juga tentang memahami etika penggunaannya. Menghormati hak cipta, menghindari
plagiarisme, dan menyebarkan informasi secara bertanggung jawab adalah bagian penting
dari literasi informasi yang perlu kita miliki. Di tengah tantangan dan peluang yang disajikan
era digital, literasi informasi adalah kunci untuk menjadi individu yang kritis, cerdas, dan
bertanggung jawab (Adyanti et al., 2024; Hidayah et al., 2023). Dengan menguasai
keterampilan ini, kita tidak hanya dapat menghadapi arus informasi dengan percaya diri,
tetapi juga berkontribusi dalam membangun masyarakat yang lebih cerdas dan berintegritas.
Penelitian ini bertujuan untuk menggali secara mendalam peran perpustakaan dalam
meningkatkan literasi informasi bagi pemustaka. Sebagai institusi yang berfungsi sebagai
pusat informasi, perpustakaan memiliki tanggung jawab besar dalam mendukung pemustaka
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untuk menjadi individu yang mampu mengenali, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi
dengan efektif di tengah perkembangan era digital yang pesat.

Melalui pendekatan kualitatif dengan kajian pustaka, penelitian ini berupaya
menganalisis bagaimana perpustakaan menyediakan strategi dan layanan yang relevan
untuk membantu pemustaka mengembangkan keterampilan literasi informasi. Penelitian ini
juga bertujuan untuk memahami sejauh mana perpustakaan berkontribusi dalam
meningkatkan kesadaran pemustaka terhadap pentingnya literasi informasi untuk
pengambilan keputusan, pembelajaran, maupun kehidupan sehari-hari. Selain itu, penelitian
ini akan mengidentifikasi tantangan dan hambatan yang dihadapi perpustakaan dalam
melaksanakan perannya sebagai pusat literasi informasi. Dengan demikian, penelitian ini
tidak hanya memberikan pemahaman teoretis mengenai peran perpustakaan, tetapi juga
menghasilkan rekomendasi praktis untuk mengoptimalkan fungsi perpustakaan dalam
membimbing pemustaka menjadi pengguna informasi yang mandiri, kritis, dan bertanggung
jawab.

Hasil dan Pembahasan

Literasi informasi adalah keterampilan fundamental yang memungkinkan individu
untuk mengelola dan memanfaatkan informasi secara optimal dalam berbagai aspek
kehidupan. Berbagai organisasi internasional, seperti ALA dan UNESCO, menekankan
pentingnya literasi informasi sebagai kemampuan inti dalam menghadapi tantangan abad ke-
21. ALA, misalnya, mendefinisikan literasi informasi sebagai keterampilan untuk mengenali
kebutuhan informasi, serta menemukan dan menggunakan informasi secara efektif dan etis
(Dorsa & Connors, 1979; Sujana & Rachmatin, 2019). Definisi ini memperlihatkan bahwa
literasi informasi tidak hanya terkait dengan pencarian informasi, tetapi juga kemampuan
untuk berpikir kritis terhadap informasi tersebut.

UNESCO, di sisi lain, menekankan bahwa literasi informasi adalah fondasi utama
bagi pembelajaran sepanjang hayat dan keberlanjutan dalam masyarakat berbasis
pengetahuan (Hendrawan et al., 2022). Dalam pandangan ini, literasi informasi mencakup
kemampuan untuk mengevaluasi keandalan sumber informasi dan menyaring data yang
relevan dari lautan informasi yang tersedia, terutama di era digital. Pendekatan ini
menunjukkan bahwa literasi informasi adalah keterampilan yang berkelanjutan dan harus
terus dikembangkan.

SCONUL dan IFLA juga menyoroti aspek tanggung jawab etis dalam literasi
informasi. Bukan hanya soal mengakses informasi, tetapi bagaimana informasi digunakan
untuk berkontribusi secara positif dalam komunitas dan kehidupan bermasyarakat (\Waruwu
& Lawalata, 2024). Hal ini mencakup penghormatan terhadap hak cipta, pemanfaatan
informasi secara etis, dan partisipasi aktif dalam ekosistem informasi global. Dengan
demikian, literasi informasi merupakan landasan yang mendukung individu untuk menjadi
pembelajar mandiri, pengambil keputusan yang baik, dan warga masyarakat yang kritis.
Keterampilan ini tidak hanya penting bagi keberhasilan akademik atau profesional, tetapi
juga untuk membangun komunitas yang lebih terinformasi, inklusif, dan inovatif.Elemen
dasar literasi informasi: kemampuan mencari, mengevaluasi, dan menggunakan informasi.

Kontribusi Perpustakaan dalam Literasi Informasi

Perpustakaan memiliki kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan literasi
informasi bagi pemustaka melalui berbagai program edukasi yang dirancang untuk
membekali mereka dengan keterampilan mengakses, mengevaluasi, dan menggunakan
informasi secara efektif (Ningsih & Sayekti, 2023). Program literasi informasi yang
dilaksanakan di perpustakaan telah terbukti memberikan dampak positif pada kemampuan
pemustaka, seperti peningkatan kemampuan berpikir kritis, pemahaman terhadap kredibilitas

Media Sains Informasi dan Perpustakaan | 72



MSIP, Vol. 4 No. 2, Desember 2024
ISSN 2808-4659

sumber informasi, serta pengelolaan informasi untuk mendukung pembelajaran, penelitian,
dan pengambilan keputusan. Dalam konteks ini, pustakawan memainkan peran sentral
sebagai fasilitator yang tidak hanya menyediakan akses ke sumber informasi, tetapi juga
membimbing pemustaka dalam mengembangkan kemampuan literasi informasi (Hardianty et
al.,, 2024). Sebagai mentor, pustakawan membantu pemustaka memahami cara
memanfaatkan berbagai alat pencarian informasi, mengevaluasi kualitas data yang
ditemukan, serta menerapkan etika dalam penggunaannya. Dengan peran aktif pustakawan,
perpustakaan menjadi lebih dari sekadar tempat penyimpanan buku, melainkan sebuah
pusat pembelajaran yang mendorong pemustaka untuk menjadi pengguna informasi yang
mandiri, kritis, dan bertanggung jawab.

Tantangan dalam Mengembangkan Literasi Informasi

Mengembangkan literasi informasi di masyarakat menghadapi sejumlah tantangan
yang kompleks. Salah satu tantangan utama adalah rendahnya minat baca masyarakat,
yang sering kali disebabkan oleh kurangnya budaya membaca sejak dini dan preferensi
terhadap hiburan digital yang cenderung lebih menarik namun kurang edukatif (Mansyur &
Indonesia, 2019; Wahyuni, 2015). Rendahnya minat baca ini memperburuk kemampuan
masyarakat untuk mengenali dan menggunakan informasi secara efektif. Selain itu,
kesenjangan teknologi dan akses informasi juga menjadi hambatan signifikan, terutama di
daerah terpencil atau kurang berkembang, di mana infrastruktur digital belum memadai, dan
akses ke internet maupun perangkat teknologi masih terbatas. Ketimpangan ini menciptakan
kesenjangan literasi informasi antara masyarakat perkotaan dan pedesaan (Jayanthi &
Dinaseviani, 2022). Tantangan lain yang tidak kalah penting adalah keterbatasan anggaran
dan sumber daya perpustakaan. Banyak perpustakaan, terutama yang berada di wilayah
kurang berkembang, menghadapi kendala dalam menyediakan koleksi yang memadai,
teknologi modern, serta pelatihan literasi informasi yang efektif. Keterbatasan ini tidak hanya
memengaruhi kualitas layanan perpustakaan tetapi juga menghambat kemampuan
perpustakaan untuk menjangkau lebih banyak masyarakat dan mendukung mereka dalam
mengembangkan literasi informasi. Kombinasi dari tantangan ini membutuhkan pendekatan
yang holistik, seperti kampanye kesadaran literasi, investasi infrastruktur teknologi, serta
dukungan kebijakan yang mendukung perpustakaan sebagai pusat literasi masyarakat.

Strategi Peningkatan Literasi Informasi

Literasi informasi merupakan kemampuan yang sangat penting dalam menghadapi
era digital yang ditandai dengan melimpahnya informasi dari berbagai sumber. Namun,
tantangan dalam mengembangkan literasi informasi, seperti rendahnya minat baca,
kesenjangan teknologi, dan keterbatasan akses terhadap sumber daya, membutuhkan
strategi yang komprehensif dan terintegrasi. Strategi ini harus melibatkan berbagai pihak,
mulai dari perpustakaan, institusi pendidikan, pemerintah, hingga masyarakat itu sendiri,
untuk memastikan bahwa kemampuan literasi informasi dapat dimiliki oleh setiap individu,
tanpa terkecuali.

Salah satu strategi utama dalam meningkatkan literasi informasi adalah melalui
penguatan peran perpustakaan sebagai pusat pembelajaran masyarakat (Mujahidin et al.,
2022). Perpustakaan dapat menjadi ruang yang inklusif di mana pemustaka dapat belajar
mencari, mengevaluasi, dan menggunakan informasi secara kritis. Untuk itu, perpustakaan
perlu menyediakan program literasi informasi yang berbasis kebutuhan masyarakat.
Misalnya, pelatihan praktis mengenai cara menggunakan mesin pencari, mengevaluasi
kredibilitas sumber informasi, serta memanfaatkan database digital untuk riset. Program-
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program ini harus dirancang dengan pendekatan yang interaktif dan relevan dengan
kehidupan sehari-hari masyarakat, sehingga mereka lebih tertarik untuk berpartisipasi.

Selain program edukasi, perpustakaan juga harus meningkatkan koleksi sumber
dayanya, baik dalam bentuk cetak maupun digital. Ketersediaan buku, jurnal, e-book, dan
database digital yang berkualitas akan membantu masyarakat mendapatkan akses ke
informasi yang valid dan relevan. Dalam hal ini, kolaborasi dengan penyedia konten digital
seperti ProQuest, Springer, atau Google Scholar menjadi sangat penting. Tidak hanya itu,
perpustakaan juga perlu mengadopsi teknologi modern untuk mempermudah akses
informasi, seperti sistem perpustakaan digital (e-library) yang memungkinkan pengguna
untuk mengakses koleksi dari jarak jauh.

Peran pustakawan juga harus ditingkatkan sebagai fasilitator literasi informasi.
Pustakawan tidak hanya bertugas menjaga koleksi perpustakaan tetapi juga menjadi mentor
yang membantu masyarakat memahami cara mencari dan menggunakan informasi
(Wijatiningsih & Zulaikha, 2020). Untuk itu, pustakawan harus mendapatkan pelatihan
profesional yang memperkuat kompetensi mereka dalam literasi digital, komunikasi, dan
pedagogi. Pustakawan yang memiliki pengetahuan mendalam tentang sumber informasi dan
kemampuan untuk mengajarkannya kepada pemustaka dapat menjadi agen perubahan yang
signifikan dalam meningkatkan literasi informasi di masyarakat.

Strategi berikutnya adalah melalui integrasi literasi informasi ke dalam sistem
pendidikan formal. Literasi informasi harus menjadi bagian dari kurikulum di semua jenjang
pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Pendidikan literasi informasi di
sekolah dapat dimulai dengan mengajarkan siswa bagaimana mengenali kebutuhan
informasi, mencari informasi yang tepat, dan membedakan fakta dari opini. Di tingkat yang
lebih tinggi, seperti perguruan tinggi, literasi informasi dapat diajarkan melalui mata kuliah
khusus atau integrasi ke dalam tugas penelitian dan pembelajaran berbasis proyek. Guru
dan dosen juga perlu dibekali dengan keterampilan literasi informasi sehingga mereka dapat
mengajarkannya secara efektif kepada siswa.

Kampanye kesadaran masyarakat juga menjadi strategi yang tidak kalah penting.
Banyak masyarakat yang belum memahami pentingnya literasi informasi dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu, kampanye publik yang berfokus pada manfaat literasi informasi
dapat meningkatkan kesadaran mereka. Kampanye ini dapat dilakukan melalui media sosial,
televisi, atau acara komunitas. Misalnya, membuat konten edukasi tentang cara
mengidentifikasi berita palsu, pentingnya memeriksa sumber informasi, atau etika dalam
berbagi informasi. Kampanye seperti ini dapat menjangkau masyarakat yang lebih luas,
termasuk mereka yang belum terhubung dengan perpustakaan atau institusi pendidikan.

Di sisi lain, pengurangan kesenjangan digital juga harus menjadi prioritas. Dalam
banyak kasus, kesenjangan dalam akses terhadap teknologi dan internet menjadi
penghambat utama literasi informasi, terutama di daerah pedesaan atau terpencil. Untuk
mengatasi hal ini, pemerintah dan pihak swasta perlu berinvestasi dalam pembangunan
infrastruktur digital, seperti memperluas jaringan internet ke daerah yang belum terjangkau.
Selain itu, program pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan penggunaan teknologi
dasar juga harus digalakkan. Dengan akses yang lebih baik terhadap teknologi, masyarakat
dapat lebih mudah mengembangkan kemampuan literasi informasi mereka.

Keterbatasan anggaran dan sumber daya di perpustakaan juga perlu diatasi dengan
strategi kolaborasi. Perpustakaan dapat bekerja sama dengan lembaga pendidikan,
pemerintah, dan organisasi non-pemerintah untuk mendapatkan dukungan finansial dan
sumber daya. Misalnya, program berbagi koleksi antarperpustakaan (library consortium)
dapat membantu perpustakaan dengan anggaran terbatas untuk tetap memberikan akses ke
sumber daya informasi yang lebih luas. Selain itu, program donasi buku atau pendanaan dari
pihak swasta juga dapat menjadi solusi untuk meningkatkan koleksi perpustakaan.
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Penting juga untuk mengembangkan indikator keberhasilan literasi informasi yang
terukur. Pemerintah dan lembaga terkait harus menetapkan standar nasional yang jelas
mengenai literasi informasi, termasuk kompetensi yang harus dimiliki individu di berbagai
jenjang pendidikan dan usia. Dengan adanya indikator ini, program peningkatan literasi
informasi dapat dievaluasi secara lebih efektif, dan dampaknya terhadap masyarakat dapat
diukur.

Tidak kalah pentingnya adalah pendekatan berbasis komunitas dalam
meningkatkan literasi informasi. Kelompok-kelompok masyarakat dapat didorong untuk
membentuk komunitas belajar yang fokus pada pengembangan keterampilan literasi
informasi. Misalnya, klub membaca, kelompok diskusi, atau pelatihan bersama di desa-desa
dapat menjadi sarana untuk memperkenalkan konsep literasi informasi secara informal.
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan literasi informasi tetapi juga
memperkuat hubungan sosial dan kolaborasi antarindividu.

Dengan strategi-strategi yang komprehensif ini, literasi informasi dapat
dikembangkan sebagai kemampuan yang mendasar bagi seluruh lapisan masyarakat.
Penting untuk menyadari bahwa peningkatan literasi informasi adalah tanggung jawab
bersama yang melibatkan perpustakaan, institusi pendidikan, pemerintah, dan masyarakat
itu sendiri. Dengan sinergi dari berbagai pihak, tantangan dalam literasi informasi dapat
diatasi, dan masyarakat akan lebih siap untuk menghadapi kompleksitas informasi di era
digital ini.

Implementasi teknologi informasi dan komunikasi (ICT) di perpustakaan

Implementasi teknologi informasi dan komunikasi (ICT) di perpustakaan telah
membawa perubahan besar dalam cara perpustakaan beroperasi dan melayani
penggunanya. Perpustakaan modern kini tidak lagi hanya bergantung pada koleksi fisik
seperti buku dan majalah, tetapi juga memanfaatkan berbagai teknologi untuk mengakses,
mengelola, dan mendistribusikan informasi. Teknologi ini tidak hanya mempermudah
operasional perpustakaan, tetapi juga meningkatkan layanan dan memperluas jangkauan
kepada pemustaka.

Salah satu implementasi ICT yang paling penting di perpustakaan adalah sistem
manajemen perpustakaan berbasis komputer (LMS). Dengan menggunakan LMS,
perpustakaan dapat mengelola koleksi dengan lebih efisien, termasuk proses pengadaan,
katalogisasi, dan peminjaman buku. Pengguna dapat dengan mudah mencari dan meminjam
buku melalui katalog online yang terintegrasi, menghemat waktu dan tenaga. LMS juga
memungkinkan perpustakaan untuk melacak sirkulasi koleksi, mengelola pengembalian, dan
mengingatkan pemustaka tentang buku yang jatuh tempo, sehingga meningkatkan efisiensi
dalam pengelolaan sumber daya.

Selain itu, perpustakaan kini semakin mengembangkan layanan berbasis digital
seperti e-book, jurnal online, dan database penelitian. Pengguna perpustakaan tidak lagi
harus datang secara fisik untuk mengakses sumber daya, karena banyak koleksi yang dapat
diakses dari jarak jauh melalui portal digital perpustakaan. Layanan ini sangat berguna bagi
pemustaka yang berada di daerah terpencil atau bagi mereka yang membutuhkan akses
informasi secara cepat dan mudah. Teknologi ini membuka peluang bagi perpustakaan
untuk memperluas aksesibilitas informasi ke lebih banyak orang tanpa batasan geografis.

Implementasi teknologi juga mencakup penggunaan situs web dan aplikasi mobile
untuk memberikan informasi dan layanan secara real-time. Melalui situs web, perpustakaan
dapat menyediakan informasi tentang jadwal, program acara, dan panduan penggunaan
koleksi, yang dapat diakses kapan saja oleh pemustaka. Aplikasi mobile yang terintegrasi
dengan sistem perpustakaan juga memudahkan pemustaka untuk meminjam buku,
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memperpanjang masa pinjam, atau mengecek status koleksi secara langsung dari perangkat
ponsel mereka.

Pustakawan juga semakin terbantu dengan adanya teknologi untuk mendukung
tugas mereka. Penggunaan perangkat lunak untuk pengelolaan koleksi, alat pencarian
berbasis internet, dan sistem otomasi membantu pustakawan untuk lebih fokus pada tugas-
tugas strategis seperti pengembangan koleksi, perencanaan program literasi informasi, dan
pelayanan kepada pemustaka. Teknologi memungkinkan pustakawan untuk lebih cepat
menemukan informasi yang dibutuhkan oleh pemustaka dan memberikan layanan yang lebih
cepat dan lebih tepat.

Namun, implementasi ICT di perpustakaan tidak hanya berfokus pada perangkat
keras dan perangkat lunak. Pelatihan bagi pustakawan dan pemustaka juga merupakan
bagian penting dari proses ini. Pustakawan perlu dilatih untuk mengelola teknologi yang ada
dan memanfaatkan sistem yang ada secara maksimal. Di sisi lain, pemustaka juga perlu
diberi pemahaman tentang cara menggunakan teknologi dengan bijak, termasuk cara
mengakses sumber daya digital, mencari informasi secara efektif, dan menjaga etika dalam
penggunaan informasi.

Secara keseluruhan, implementasi teknologi informasi dan komunikasi di
perpustakaan telah membawa dampak yang sangat positif, membuat perpustakaan lebih
efisien, fleksibel, dan responsif terhadap kebutuhan pemustaka. Dengan adanya teknologi,
perpustakaan dapat memberikan layanan yang lebih baik, lebih cepat, dan lebih mudah
diakses, meningkatkan peranannya dalam mendukung pendidikan dan pemberdayaan
masyarakat.

Pelatihan dan pengembangan profesional bagi pustakawan

Pelatihan dan pengembangan profesional bagi pustakawan memainkan peran yang
sangat penting dalam memastikan mereka dapat memberikan layanan yang berkualitas
kepada pemustaka. Di tengah perkembangan teknologi informasi yang cepat, pustakawan
dituntut untuk tidak hanya memiliki pengetahuan tradisional tentang pengelolaan koleksi,
tetapi juga keterampilan yang relevan dalam menghadapi tantangan baru, seperti
pengelolaan sumber daya digital, literasi informasi, dan pemanfaatan teknologi dalam
layanan perpustakaan.

Pelatihan bagi pustakawan harus mencakup berbagai aspek, mulai dari keterampilan
teknis hingga keterampilan interpersonal. Salah satu area yang sangat penting adalah
penguasaan teknologi informasi. Dalam dunia yang semakin terhubung secara digital,
pustakawan perlu memahami sistem manajemen perpustakaan berbasis komputer,
pengelolaan e-book, jurnal online, dan penggunaan berbagai perangkat lunak yang
membantu dalam pengelolaan koleksi dan layanan pemustaka. Pustakawan yang terampil
dalam teknologi dapat lebih efisien dalam memberikan layanan, mengelola katalog online,
dan mendukung pemustaka dalam mengakses informasi dengan mudah dan cepat.

Selain keterampilan teknis, pustakawan juga perlu dilatih dalam hal literasi informasi,
agar mereka dapat membantu pemustaka dalam mengidentifikasi, mengevaluasi, dan
menggunakan informasi secara efektif dan etis. Pelatihan literasi informasi ini penting,
karena pustakawan tidak hanya bertindak sebagai pengelola sumber daya informasi, tetapi
juga sebagai fasilitator dalam meningkatkan kemampuan masyarakat untuk mencari dan
memanfaatkan informasi dengan bijak di era digital. Dengan keterampilan ini, pustakawan
dapat mengedukasi pemustaka mengenai cara menghindari misinformasi dan hoaks yang
beredar di dunia maya.

Selain itu, pengembangan profesional pustakawan juga mencakup peningkatan
keterampilan komunikasi dan pelayanan. Pustakawan yang baik harus memiliki kemampuan
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untuk berinteraksi dengan pemustaka, memberikan panduan, serta mendengarkan dan
memahami kebutuhan mereka. Keterampilan komunikasi ini sangat penting untuk
menciptakan hubungan yang baik antara pustakawan dan pemustaka, serta untuk
memberikan informasi yang jelas dan akurat. Pelatihan dalam hal ini bisa meliputi
komunikasi efektif, keterampilan melayani pemustaka yang beragam, dan cara
menyampaikan informasi dengan cara yang mudah dipahami oleh berbagai kalangan.

Pelatihan dan pengembangan profesional juga harus mencakup pembekalan
mengenai etika dan hukum informasi. Pustakawan perlu memahami tentang hak cipta,
privasi data, serta bagaimana informasi dapat digunakan dengan cara yang etis dan
bertanggung jawab. Dengan pemahaman ini, pustakawan dapat membantu menghindari
penyalahgunaan informasi, serta mendidik pemustaka untuk menggunakan informasi
dengan cara yang sah dan bertanggung jawab.

Program pelatihan ini sebaiknya tidak berhenti pada pendidikan formal saja, tetapi
juga mencakup pelatihan berkelanjutan. Mengingat perkembangan teknologi dan tren
informasi yang cepat, pustakawan perlu terus mengupdate pengetahuan dan keterampilan
mereka. Oleh karena itu, organisasi profesi pustakawan, seperti Asosiasi Pustakawan
Indonesia (IPI) dan International Federation of Library Associations (IFLA), dapat
menyediakan platform untuk pembelajaran berkelanjutan, seminar, webinar, dan konferensi
yang memungkinkan pustakawan untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman.

Secara keseluruhan, pelatihan dan pengembangan profesional bagi pustakawan
sangat penting untuk memastikan bahwa mereka tidak hanya kompeten dalam menjalankan
tugas administratif, tetapi juga dapat berperan sebagai agen perubahan yang mendukung
pemustaka dalam memanfaatkan informasi dengan bijaksana. Dengan pengembangan yang
terus menerus, pustakawan dapat tetap relevan dalam menghadapi tantangan baru dan
memberikan layanan yang optimal di era digital.

Kampanye literasi untuk meningkatkan partisipasi masyarakat

Kampanye literasi merupakan salah satu upaya yang efektif untuk meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam memanfaatkan informasi secara cerdas dan bertanggung
jawab (Nasrullah et al., 2017; N. M. Putri et al., 2024). Di era digital saat ini, di mana
informasi beredar dengan sangat cepat dan tak terbatas, kemampuan masyarakat untuk
memilah dan menggunakan informasi dengan bijak sangat penting. Oleh karena itu,
kampanye literasi yang didesain dengan baik dapat berfungsi sebagai jembatan yang
menghubungkan masyarakat dengan dunia informasi yang lebih luas, serta meningkatkan
kesadaran mereka tentang pentingnya keterampilan literasi informasi dalam kehidupan
sehari-hari.

Salah satu tujuan utama dari kampanye literasi adalah untuk mengedukasi
masyarakat agar memiliki keterampilan untuk mengenali, mengevaluasi, dan menggunakan
informasi dengan cara yang efektif dan etis. Kampanye ini tidak hanya berfokus pada literasi
membaca dan menulis, tetapi juga literasi digital dan informasi, yang menjadi kebutuhan
mendasar di tengah maraknya penyebaran informasi melalui platform online. Dalam hal ini,
kampanye literasi berfungsi untuk mengajak masyarakat lebih kritis dalam mengakses
sumber informasi, baik yang berasal dari media sosial, website, maupun platform berita
online (Maqgruf, 2021). Dengan meningkatkan kemampuan untuk mengevaluasi kredibilitas
sumber, masyarakat akan lebih mampu menghindari hoaks, misinformasi, atau berita palsu
yang sering kali beredar luas di dunia maya.

Kampanye literasi juga memiliki peran penting dalam mendorong partisipasi aktif
masyarakat dalam pembangunan sosial dan ekonomi. Dengan keterampilan literasi yang
baik, individu akan lebih siap untuk berpartisipasi dalam berbagai kegiatan, baik itu dalam
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pendidikan, pekerjaan, maupun kehidupan sosial. Literasi informasi membantu masyarakat
untuk mengakses pengetahuan yang diperlukan untuk pengambilan keputusan yang lebih
baik, baik itu dalam hal kesehatan, ekonomi, atau politik (Santoso et al., 2023). Sebagai
contoh, dengan meningkatkan literasi informasi, masyarakat akan lebih memahami hak-hak
mereka, termasuk hak atas pendidikan, akses layanan kesehatan, atau informasi terkait hak
pilih dalam pemilu.

Untuk meningkatkan partisipasi masyarakat, kampanye literasi harus disesuaikan
dengan kebutuhan dan karakteristik masyarakat yang menjadi targetnya. Kampanye ini bisa
dilakukan melalui berbagai metode, seperti seminar, workshop, pameran literasi, atau
pelatihan berbasis komunitas. Media sosial juga bisa dimanfaatkan sebagai platform yang
efektif untuk menjangkau audiens yang lebih luas, terutama kalangan muda yang lebih
terbiasa dengan penggunaan teknologi digital. Melalui platform ini, kampanye literasi dapat
disampaikan dalam bentuk yang menarik, seperti video edukasi, infografis, atau artikel blog
yang mengedukasi masyarakat tentang cara mencari dan menggunakan informasi dengan
bijak.

Selain itu, kerjasama antara berbagai pihak juga sangat penting dalam memperkuat
kampanye literasi. Pemerintah, lembaga pendidikan, perpustakaan, organisasi non-
pemerintah, dan sektor swasta dapat bekerja sama untuk menciptakan program literasi yang
komprehensif dan mudah diakses oleh masyarakat (Kirana et al., 2024). Perpustakaan,
sebagai salah satu pusat informasi utama, dapat memainkan peran yang sangat penting
dalam kampanye literasi ini dengan menyediakan sumber daya, pelatihan, dan program
yang dapat diakses oleh masyarakat dari berbagai lapisan sosial. Perpustakaan juga bisa
mengadakan acara yang melibatkan masyarakat, seperti pelatihan keterampilan literasi
informasi, sehingga meningkatkan kesadaran akan pentingnya literasi dalam kehidupan
sehari-hari.

Dengan kampanye literasi yang berkelanjutan, diharapkan masyarakat dapat
semakin sadar akan pentingnya literasi informasi dalam meningkatkan kualitas hidup mereka.
Kampanye ini tidak hanya membantu masyarakat dalam memperoleh informasi yang lebih
baik dan berkualitas, tetapi juga mendorong mereka untuk menjadi peserta aktif yang
mampu berkontribusi dalam pengambilan keputusan, baik di tingkat individu, komunitas,
maupun negara. Dengan demikian, partisipasi masyarakat dalam kehidupan sosial, ekonomi,
dan politik dapat meningkat, dan masyarakat yang lebih terinformasi akan membawa
dampak positif bagi pembangunan yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

Kesimpulan dan Rekomendasi

Perpustakaan memainkan peran yang sangat penting dalam meningkatkan literasi informasi
bagi pemustaka. Sebagai pusat pembelajaran dan sumber daya informasi, perpustakaan
tidak hanya menyediakan akses ke koleksi buku dan bahan bacaan lainnya, tetapi juga
menyelenggarakan berbagai program literasi informasi yang membantu pemustaka
mengembangkan keterampilan dalam mencari, mengevaluasi, dan menggunakan informasi
secara efektif. Pustakawan sebagai fasilitator juga berperan aktif dalam membimbing
pemustaka untuk menguasai teknologi informasi dan memahami pentingnya literasi
informasi di era digital. Oleh karena itu, untuk meningkatkan dampak literasi informasi,
perpustakaan perlu terus berinovasi dengan menyediakan akses ke sumber daya digital
yang lebih luas, memperkuat pelatihan bagi pustakawan, dan menjalin kerja sama dengan
berbagai pihak. Selain itu, penting juga untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan
pentingnya literasi informasi melalui kampanye yang efektif, serta memperluas jangkauan
layanan perpustakaan, baik secara fisik maupun digital, agar semua lapisan masyarakat
dapat terlibat. Dengan langkah-langkah ini, perpustakaan dapat terus berperan sebagai agen

Media Sains Informasi dan Perpustakaan | 78



MSIP, Vol. 4 No. 2, Desember 2024
ISSN 2808-4659

perubahan yang mendukung pembangunan masyarakat yang lebih cerdas, kritis, dan
terinformasi.
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